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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab latin 

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - Ba B ب

 - Ta T ت

 Sa S s (dengan titik di atasnya) ث

 - Jim J ج

 Ha H h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Kha Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z Z (dengan titik diatasnya) ذ

 - Ra R ر

 - Za Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad S s (dengan titik di bawahnya) ص

 Dad D d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ta T t (dengan titik di bawahnya) ط

 Za Z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (diatas) ع

 - Gain G غ

 - Fa F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf K ك

 - Lam L ل
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wawu W و

 - Ha H ه

 Hamzah ‘ Apostrof, tetapi lambang ini tidak ء

dipergunakan untuk hamzah di 

awal kata 

 - Ya Y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap 

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah 

C. Ta Marbutah di akhir kata  

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya 

Contoh: جماعةditulis jama’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh: كرامة الاولياءditulis karamatul auliya’ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhammah ditulis u 

E. Vokal Panjang  

A panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-masing 

dengan tanda hubung (-) di atasnya 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wawu mati ditulis au 

G. Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof (‘) 

Contoh: سأنتم ditulis a’antum 
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 ditulis mu’annas مؤنث

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-. 

Contoh: القرأنditulis Al-Quran 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh: الشيعةditulis asy-Syia'ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata perkata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh : شيخ الاسلام     ditulis Syaihal-Islam atau Syaikhul-Islam 
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(Sayyid Muhammad bin Alwi Al Maliky) 
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ABSTRAK 

 

Izmimmatul Khasanah. Judul Penelitian: “Implementasi Pembelajaran Berbasis 

ICT (Information Communication and Technology) untuk Membentuk Minat 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di MIN Pekalongan”. Tesis Pascasarjana 

Prodi PAI IAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. H. Salafudin, M.Si., dan 

Prof  Dr. Makrum, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis ICT, Minat Belajar, Fikih.  

  

ICT merupakan media pembelajaran yang dapat membentuk minat belajar 

siswa, membentuk pemahaman siswa terhadap materi yang berhubungan dengan 

praktik, sebab dengan media ICT guru dapat dengan menampilkan gambar dan 

video yang berhubungan dengan materi pelajaran. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah: 1) 

Bagaimanakah perencanaan pembelajaran berbasis ICT (Information 

Communication and Technology) untuk membentuk minat belajar siswapada mata 

pelajaran fikih di MIN Pekalongan? 2) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran 

berbasis ICT (Information Communication and Technology) untuk membentuk 

minat belajar siswapada mata pelajaran fikih di MIN Pekalongan?, 3) 

Bagaimanakah evaluasi pembelajaran berbasis ICT (Information Communication 

and Teknology) terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MIN 

Pekalongan? Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis perencanaan 

pembelajaran berbasis ICT (Information Communication and Technology) untuk 

membentuk minat belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MIN Pekalongan. 2) 

Menganalisis implementasi pembelajaran berbasis ICT (Information 

Communication and Technology) untuk membentuk minat belajar siswapada mata 

pelajaran fikih di MIN Pekalongan. 3) Menganalisis evaluasi pembelajaran 

berbasis ICT (Information Communication and Technology) terhadap minat 

belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di MIN Pekalongan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun metode yang digunakan yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Selanjutnya data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif, dan pengujian keabsahan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan trianggulasi data. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan Implementasi Pembelajaran Berbasis 

ICT (Information Communication and Technology) untuk Membentuk Minat 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di MIN Pekalongan melalui 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi. 
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ABSTRACT 

 

Izmimmatul Khasanah. Research title: "Implementation of ICT-Based Learning 

(Information Communication and Technology) to Shaping Students' Interest in 

Learning in Jurisprudence Subjects at MIN Pekalongan". Postgraduate Thesis of 

PAI Study Program IAIN Pekalongan. Supervisor: Dr. H. Salafudin, M.Sc., and 

Prof. Dr. Makrum, M.Ag. 

 

Keywords: ICT-Based Learning, Interest in Learning, Jurisprudence. 

 

ICT is a learning media that can shape students' interest in learning, shape 

students' understanding of material related to practice, because with ICT media 

teachers can display pictures and videos related to the subject matter. 

Based on the above background, the formulation of the problem is: 1) How 

is ICT (Information Communication and Technology)-based learning planning to 

form student interest in learning in fiqh subjects at MIN Pekalongan? 2) How is 

the implementation of ICT-based learning (Information Communication and 

Technology) to form student interest in learning in fiqh subjects at MIN 

Pekalongan?, 3) How is the evaluation of ICT-based learning (Information 

Communication and Technology) on student interest in learning in fiqh subjects at 

MIN Pekalongan ? This study aims to 1) analyze ICT-based learning planning 

(Information Communication and Technology) to form student interest in learning 

in fiqh subjects at MIN Pekalongan. 2) Analyzing the implementation of ICT-

based learning (Information Communication and Technology) to form student 

interest in learning in fiqh subjects at MIN Pekalongan. 3) Analyzing the 

evaluation of ICT-based learning (Information Communication and Technology) 

on students' interest in learning in Jurisprudence subjects at MIN Pekalongan. 

This research is a type of field research using a qualitative approach. The 

methods used are interviews, observation and documentation. Furthermore, the 

data obtained were analyzed using qualitative descriptive analysis, and testing the 

validity of the data in this study was carried out by data triangulation. 

From this research, it can be concluded that the Implementation of ICT-

Based Learning (Information Communication and Technology) to Form Students' 

Interest in Learning in Jurisprudence Subjects at MIN Pekalongan through 

planning, implementation, and evaluation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Penyesuaian pendidikan terutama dalam proses pembelajaran terhadap 

perkembangan tekhnologi harus terus dilakukan untuk membentuk mutu 

pendidikan. Saat ini yang memberikan jangkauan yang luas, cepat, efektif, dan 

efisien terhadap pengemasan dan penyebarluasan informasi ke berbagai 

penjuru dunia adalah sistem teknologi informasi dan komunikasi.
1
 Dapat 

dikatakan bahwa teknologi informasi dan komunikasi ini memang sangat 

dibutuhkan. 

Bentuk dari perkembangan teknologi informasi yang diterapkan di dunia 

pendidikan merupakan sebuah inovasi yang mempunyai kontribusi besar 

terhadap perubahan proses pembelajaran, dimana proses belajar tidak lagi 

hanya mendengarkan uraian materi dari guru tetapi siswa juga melakukan 

aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-

lain. Materi bahan ajar dapat divisualisasikan dalam berbagai format dan 

bentuk yang lebih dinamis dan interaktif sehingga learner atau murid akan 

termotivasi untuk terlibat lebih jauh dalam proses pembelajaran tersebut. 

Keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain media mengajar, metode pengajaran, faktor guru, 

siswa, dan lingkungan. Salah satu faktor tersebut adalah faktor model 

                                                           
1
 Nuryani Y. Rustaman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

(Jakarta: Rajawali Press, 2013), hlm. 51. 
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pembelajaran berbasis teknologi. Penemuan teknologi sebagai model 

pembelajaran semakin memudahkan peserta didik untuk memahami pelajaran. 

Teknologi pembelajaran berfungsi sebagai pengatur atau informasi belajar. 

Media belajar sebagai salah satu sumber belajar yang dapat menyalurkan 

pesan dapat membantu mengatasi defisiensi dalam proses pembelajaran 

mengajar seperti kecenderungan verbalisme yaitu keadaan yang 

menggambarkan di mana guru sebagai penyampai pesan dan peserta didiknya 

hanya sebagai pendengar saja sehingga membuat suasana kelas menjadi 

membosankan. Perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya 

indera, cacat tubuh atau hambatan jarak geografis, jarak waktu dan lain-lain 

dapat dibantu diatasi dengan pemanfaatan media pembelajaran.
2
 

Beberapa contoh media pembelajaran antara lain media visual, audio, 

maupun audio-visual. Media pengajaran dapat digunakan untuk pengajaran 

apapun asalkan penggunaan disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 

Dengan banyak menggunakan media pengajaran, kegiatan belajar mengajar di 

kelas menjadi bervariasi dan bisa menumbuhkan motivasi belajar siswa.
3
 

Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa, alasannya adalah; 

1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar, 

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami oleh 

siswa,  

3. Metode pengajaran akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak bosan, 

                                                           
2
 Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan Pengertian Pengembangan dan Pemanfaatan, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1996), hlm.14. 
3
 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,1998), hlm. 64. 
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4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, 

5. Mempertinggi proses dan hasil pengajaran.
4
 

Penggunaan media belajar untuk masing-masing pokok bahasan yang 

sama. Hal ini tergantung dari kesesuaian materi pada proses belajar mengajar. 

Tujuan menggunakan media pembelajaran untuk mencapai kualitas pengajaran 

yang baik.
5
 Salah satu media pembelajaran yang ada adalah media ICT. Dari 

keberadaan peningkatan media ICT dapat digunakan sebagai sarana tambahan 

dalam proses pengajaran dan pembelajaran yang mempengaruhi akan dapat 

diangkut yang signifikan terhadap proses peningkatan pembelajaran selain 

yang didapat dari lingkungan pembelajaran. 

Media ICT memegang peranan penting dalam pembelajaran. Penggunaan 

media ICT ditengarai dapat menjelaskan berbagai macam informasi. Adanya 

media gambar yang semakin beragam menjadikan peserta didik ingin 

memperoleh informasi pengetahuan sebanyak-banyaknya. Apalagi media ICT 

menyajikan berbagai macam materi pembelajaran baik yang berupa audio, 

visual, maupun audio-visual. 

Media ICT akan selalu memegang peranan penting dalam pembelajaran 

dan pelatihan.Kecenderungan yang ada menunjukkan di masa yang akan 

datang gambar sangat membantu dalam melayani kepentingan belajar para 

peserta didik di sekolah. Melalui media ICT peserta didik dapat mengatasi 

berbagai keterbatasan pengetahuan yang dimilikinya. Seringnya peserta didik 

melihat gambar-gambar tentang ibadah salat yang merupakan bagian dari 

                                                           
4
 Martensi, Identifikasi Kesulitan Belajar,(Semarang: IKIP Press, 1990), hlm.45. 

5
 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2001),  

hlm. 47. 
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media gambar menjadikan peserta didik tersebut luas pemahamannya tentang 

pengetahuan ibadah salat. Karena siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

tentang sekolah, tetapi dapat memperoleh pembelajaran media, sehingga siswa 

termotivasi untuk lebih dalam daripada belajar agama Islam khususnya pada 

pembelajaran mapel fikih. 

Dalam pengajaran mapel fikih, penggunaan media ICT itu sangat tepat. 

Karena dengan menggunakan media ICT diharapkan dapat memicu respon 

siswa sehingga semakin tertarik mempelajari fikih. Dengan demikian, 

pembelajaran fikih dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

siswa paham materi fikih yang diajarkan oleh guru. 

Begitu banyak manfaat yang diperoleh dari penggunaan media ICT 

tentunya sudah saatnya pihak sekolah mempertimbangkan penggunaannya 

dalam rangka melakukan perbaikan dan membentuk kualitas pembelajaran 

siswa di sekolah. Jadi adanya media ICT bisa dikatakan sebagai sarana dalan 

menunjang dalam kegiatan proses belajar mengajar, terutama dalam 

pembelajaran fikih yang banyak memerlukan praktek karena berhubungan 

dengan ibadah keseharian. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terhadap salah satu guru 

MIN yakni Ibu Mafrukhah, S.Pd.I., dengan menggunakan media pembelajaran 

ICT, siswa termotivasi untuk mempelajari Fikih, dikarenakan pembelajaran 

dengan menggunakan media ICT lebih menarik, dan juga siswa tidak hanya 

sebagai objek belajar akan tetapi juga subjek belajar
6
. 

                                                           
6
 Observasi di MIN Pekalongan, pada tanggal 19 April 2021 
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Darii pemaparan dicatas, dapat dipahami bahwa banyak manfaat yang 

diperoleh dari penggunaan media ICT.Tentunya sudah saatnya pihak sekolah 

mempertimbangkan penggunaannya dalam rangka melakukan perbaikan dan 

membentuk kualitas pembelajaran siswa di sekolah. Jadi, adanya media ICT 

bisa dikatakan sebagai sarana dalam menunjang dalam kegiatan proses belajar 

mengajar. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini ini, media yang digunakan adalah 

media pembelajaran yang berbasis ICT, dengan mengambil tema salat, 

diharapkan dengan pembelajaran seperti itu siswa akan lebih mudah 

memahami dan mempraktikkan materi tersebut, sebab guru menunjukkan 

gambar-gambar gerakan salat melalui perangkat yang dihubungkan dengan 

proyektor, sehingga siswa dapat dengan mudah melihat gambar tersebut.  

Kiranya menjadi sangat penting jika permasalahan tersebut dikaji dalam 

penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Berbasis ICT 

(Information Communication and Technology) untuk Membentuk Minat 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di MIN Pekalongan”. Adapun alasan 

pemilihan judul tersebut antara lain; 1) Masalah penelitian yang diangkat  

terdapat di madrasah tersebut 2 ) MIN Pekalongan merupakan satu-satunya 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri di wilayah Pekalongan dan mempunyai fasilitas 

lengkapa di mana setiap kelasnya mulai dari kelas 1 s.d kelas 6 sudah terpasang 

LCD pembelajaran 3) Minat belajar siswa di MIN Pekalongan sangat tinggi hal 

ini terlihat dalam jumlah siswanya pada tahun 2021 yang mencapai 560 siswa  
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MIN Pekalongan merupakan sekolah dasar yang di mana siswa-siswanya 

berusia 7 sampai 13 tahun, sehingga penggunaan media sangat penting untuk 

membentuk minat belajar siswa terhadap suatu pelajaran, dalam hal ini adalah 

mapel fikih, sebab dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 

siswa kurang tertarik belajar. 

Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar dimana terjadi 

interaksi timbal balik antara guru dan siswa dengan model pembelajaran 

berbasis ICT, memungkinkan siswa untuk lebih aktif mengikuti proses 

pembelajaran, tidak seperti menggunakan model pembelajaran konvensional, 

sebagaimana yang diterapkan oleh MIN Pekalongan. 

Sementara itu dipilih juga objek penelitian yakni di kelas IV karena para 

siswa di kelas tersebut umumnya telah menginjak pada fase madya dari usia 

anak-anak, sehingga mereka mulai memiliki keadaan-keadaan psikologis 

seperti kepekaan rasa, kemampuan berpikir mulai sempurna, dan dapat 

mengeksplorasi diri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini dapat 

peneliti rumuskan sebagai berikut; 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran berbasis ICT (Information 

Comunication and Technology) pada mata pelajaran Fikih di MIN 

Pekalongan?  
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2. Bagaimanakah Pelaksanaan pembelajaran berbasis ICT (Information 

Comunication and Technonolgy)  pada mata pelajaran Fikih untuk 

membentuk minat belajar siswa di MIN Pekalongan? 

3. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran berbasis ICT (Comunication and 

Technology) pada mata pelajaran Fikih untuk membentuk minat belajar 

siswa di MIN Pekalongan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam hal ini penelitian bertujuan; 

1. Untuk menganalisis perencanaan pembelajaran berbasis ICT (Information 

Comunication And Technology) pada mata pelajaran Fikih di MIN 

Pekalongan?  

2. Untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran berbasis ICT (Information 

Comunication And Technology) pada mata pelajaran fikih untuk membentuk 

minat belajar siswa di MIN Pekalongan. 

3. Untuk menganalisis evaluasi pembelajaran berbasis ICT (Information 

Comunication and Technology) pada mata pelajaran fikih untuk membentuk 

minat belajar siswa di MIN Pekalongan. 

Sedangkan penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan baik 

secara teoretis maupun praktis, di antaranya; 

1.  Kegunaan Teoritis 

Diharapkan penelitian  ini dapat menambah informasi dan ilmu 

pengetahuan, pada penerapan model pembelajaran berbasis ICT bagi 

peningkatan minat belajar siswa pada Mapel Fikih di MIN Pekalongan. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pihak instansi (MIN Pekalongan) sebagai masukan sekaligus feed 

back dalam penentuan kebijakan dalam rangka membentuk kualitas 

pembelajaran di MIN Pekalongan terkait dengan implementasi model 

pembelajaran berbasis ICT. 

b. Bagi guru MIN Pekalongan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran 

yang diterapkan pada siswa dan sekaligus membuat perbaikan-perbaikan 

pada aspek pembelajaran di MIN Pekalongan, terutama yang terkait 

dengan penggunaan media ICT sebagai media pembelajaran. 

c. Bagi siswa di MIN Pekalongan sebagai bahan acuan untuk siswa, 

bagaimana menggunakan media pembelajaran dan menggunakannya 

dengan baik dan efektif, sehingga siswa mengetahui dengan kuat bahwa, 

pada akhirnya, mereka dapat membentuk prestasi belajar siswa. 

d. Bagi peneliti lain sebagai bahan referensi untuk bahan penelitian serupa 

dan penelitian komparatif yang ingin memeriksa sejauh mana 

Implementasi pembelajaran berbasis ICT untuk membentuk minat belajar 

siswa di MIN Pekalongan. 

e. Bagi masyarakat sekitar sebagai pengetahuan atau informasi serta 

menjadi bahan pertimbangan dalam memilih sekolah yang tepat untuk 

anak-anak mereka dan keluarga mereka dan berpartisipasi aktif dalam 

penciptaan lingkungan sekolah yang menguntungkan. 
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D. Penelitian Terdahulu  

Berkaitan dengan judul yang diangkat, ada beberapa literatur yang 

behubungan dengan pembelajaran berbasis ICT untuk membentuk minat 

belajar siswa pada mata pelajaran Fikih  meliputi; 

Arif Saefuna Aji,
7
dalam penelitian berjudul: "Pengaruh Penggunaan 

Media terhadap tentang Minat Belajar Siswa dalam Bahan Pendidikan Agama 

Islam (Studi Kelas Kelas 1 Yapenda 1 Kedungwuni Kedungwuni Kab. 

Pekalongan)" Dia menyimpulkan bahwa ada efek yang signifikan. antara 

media yang dicetak untuk pencapaian siswa kelas 1 SMK Yapenda 1 

Kedungwuni Korelasi lemah. 

Cici Islam Adya Puspita
8
 dalam penelitian berjudul: "Penggunaan Media 

Pembelajaran Audio-visual oleh Master of The Fiqh Matter dalam Membentuk 

Kepentingan Belajar Siswa di MAN II Malang”, menetapkan bahwa proses 

menggunakan media audio-visual harus diprogram, sehingga proses pengajaran 

dan pembelajaran yang bagus dan efektif. Sebelum menggunakan media 

audiovisual, guru harus memiliki persiapan, implementasi, kegiatan lanjutan 

dan dukungan dan fasilitas infrastruktur dalam pembelajaran, seperti televisi, 

video, komputer, LCD, dan laboratorium bahasa, membuat siswa lebih banyak 

hormat, cerdas, hati-hati, untuk menggunakan teknologi.  

                                                           
7
Arif Saefuna Aji, Pengaruh Penggunaan Media cetak terhadap Minat Belajar Siswa 

dalam Materi Pendidikan Agama Islam (Studi Kelas Kelas 1 Yapenda 1 Kedungwuni Kedungwuni 

Kab. Pekalongan), Tesis, (Semarang: UIN Walisongo, 2019), hlm. 41-42. 
8
Cici Islam Adya Puspita, Penggunaan Media Pembelajaran Audiovisual oleh Master of 

the Fiqh Matter dalam Membentuk Kepentingan Belajar Siswa di MAN II Malang, Tesis, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018), hlm. 9. 
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Purwanto
9
, dalam penelitian berjudul: “Upaya Peningkatan Minat Belajar 

Siswa Melalui Media Visual pada Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Wahid 

Hasyim Yogyakarta”, menyatakan penelitian tindakan kelas pada setiap 

siklusnya mengalami peningkatan dengan perincian sebagai berikut;Indikator 

perasaan senang pada siklus I memperoleh 81%, pada siklus II memperoleh 

81,17, dan pada siklus III memperoleh 82%. Indikator rasa ingin tahu pada 

siklus I memperoleh 73,33%, pada siklus II memperoleh 77,17%, dan pada 

siklus III memperoleh 80%. Indikator rasa tertarik pada siklus I memperoleh 

77,%, pada siklus II memperoleh 77,17%, dan pada siklus III memperoleh 

78%. Indikator mempelajari materi pada siklus I memperoleh 76%, pada siklus 

II memperoleh 77,33%, dan pada siklus III memperoleh 82%. Indikator 

keaktifan pada siklus I memperoleh 77%, pada siklus II juga 77.83%, dan pada 

siklus III memperoleh 80% dengan kategori baik. 

Ma’rifatun Ni’mah
10

 dalam penelitian yang berjudul: “Pengaruh 

Pemanfaatan Media ICT terhadap Peningkatan Prestasi Maharah Kitabah di 

MTs Negeri Model, Brebes, Kelas VIII Tahun Ajaran 2013/2014”, 

menjelaskan bahwa hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: Pertama, 

langkah-langkah proses pembelajaran maharah kitabah dengan media LCD 

proyektor yang dimulai dengan pendahuluan (guru mempersiapkan media LCD 

proyektor untuk pembelajaran), dan inti (guru menampilkan materi maharah 

                                                           
9
 Purwanto, “Upaya Peningkatan Minat Belajar Siswa Melalui Media Visual pada 

Pembelajaran Fikih Kelas VII di MTs Wahid Hasyim Yogyakarta”, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2014), hlm. 71. 
10

Ma’ripatun Ni’mah, “Pengaruh Pemanfaatan Media ICT terhadap Peningkatan Prestasi 

Maharah Kitabah di MTs Negeri Model Brebes Kelas VIII Tahun Ajaran 2013/2014”, Tesis, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 143. 
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kitabah menggunakan power point), kedua, pemanfaatan media LCD proyektor 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi maharah 

kitabah yaitu sebesar 75,8% dengan hasil t hitung lebih besar dari ttabel (9,593 > 

0,361) pada taraf signifikan 5 % didapat koefisien sebesar 0,803. 

Sukmawati
11

 dalam penelitiannya yang berjudul “Efektifitas Penggunaan 

Media Laptop dan LCD Dalam Peningkatan Hasil Belajar Biologi Pada Pokok 

Bahasan Sistem Pernafasan Siswa Kelas XI MAN Binamu Kabupaten 

Jeneponto” menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

motivasi belajar Biologi siswa yang diajar dengan penggunaan media laptop 

dan LCD dan Siswa yang diajar tanpa penggunaan media laptop dan LCD. 

Skor hasil belajar Biologi kelas XI-2MAN Binamu,Kabupaten Jeneponto, yang 

mengikuti pelajaran dengan penggunaan media laptop dan LCD mempunyai 

rata-rata 65,93 sedangkan skor motivasi belajar Biologi kelas XI-1MAN 

Binamu Kabupaten Jeneponto yang mengikuti pelajaran tanpa penggunaan 

media laptop dan LCD mempunyai rata-rata 49,66. Hasil analisis statistik 

inferensial (ujit) diperoleh thitung= 4,80 lebih besar dari ttabel= 2,40 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jadi penggunaan media laptop dan LCD dapat 

membentuk motivasi belajar Biologi siswa kelas XI MAN Binamu,Kabupaten 

Jeneponto. 

                                                           
11

 Sukmawati, “Efektivitas Penggunaan Media Laptop dan LCD dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Biologi pada Pokok Bahasan Sistem Pernapasan Siswa Kelas XI MAN Binamu Kabupaten 

Jeneponto”, Tesis, (Makassar : UIN Alauddin, 2011), hlm. 152. 
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Wahyu Eka Meidyanti
12

, dkk, dalam penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi pada Materi Pokok Jurnal Khusus untuk Kelas XI Akutansi SMK 

Negeri 1 Jember”,hasil penelitian membuktikan bahwa media yang 

dikembangkan dikategorikan sangat menarik, pada uji kelompok kecil dengan 

skor 87,66% maupun pada uji kelompok besar dengan skor sebesar 91,66%. 

Media pembelajaran yang dikembangkan terbukti efektif karena terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yang ditunjukkan dengan hasil thitung lebih besar daripadattabel yaitu 

9,301 > 3,98. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis 

TIK menggunakan smartphone adalah media pembelajaran yang sangat 

menarik dan efektif serta mendukung proses pembelajaran mandiri dengan 

sistem dalam jaringan (daring) dibandingkan media pembelajaran berbasis TIK 

sebelumnya. Saran pengembangan lebih lanjut yaitu materi dan kebutuhan 

sasaran lebih diperluas sehingga dapat dilanjutkan hingga tahap penyebaran 

(disseminate). 

Made Agustia Permata Wardani
13

, dkk dalam penelitian berjudul: 

“Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis ICT terhadap Pencapaian Hasil 

Belajar Sistem Komputer Siswa“, hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung 

(10,012) > ttabel (1,66) dengan p–value= 0,000.Maka dapat disimpulkan bahwa 

                                                           
12

 Wahyu Eka Meidyanti, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi pada Materi Pokok Jurnal Khusus untuk Kelas XI Akutansi SMK 

Negeri 1 Jember”, Jurnal Pendidikan Ekonomi: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Ilmu Ekonomi, 

dan Ilmu Sosial, (Maret, Vol. XV,No.1, 2021), hlm. 29. 
13

Made Agustia Permata Wardani, dkk, “Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis ICT 

terhadap Pencapaian Hasil Belajar Sistem Komputer Siswa” Faktor Jurnal Ilmiah Kependidikan, 

(April, Vol. VII, No. 2, 2020), hlm. 99-106 
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terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar sistem komputer antara 

kelompok siswa yang diajarkan menggunakan strategi pembelajaran berbasis 

ICT dan kelompok siswa yang diajarkan menggunakan metode konvensional. 

Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran berbasis ICT berpengaruh 

nyata terhadap pencapaian hasil belajar sistem komputer siswa kelas X SMK. 

Nursamsu
14

, dkk, dalam penelitian berjudul: “Pemanfaatan Media 

Pembelajaran ICT sebagai Kegiatan Pembelajaran Siswa di SMP Negeri Aceh 

Tamiang”, menerangkan bahwa hasil penelitian menunjukkan nilai 72,60 yang 

dimanfaatkan pada SMP Negeri 1 Manyak Panyed sedangkan nilai 66,92 yang 

dimanfaatkan pada SMP Negeri 2 Karang Baru. Adapun simpulan penelitian 

ini bahwa pelaksanaan pembelajaran yang memanfaatkan media pembelajaran 

ICT, sering dilaksanakan di SMP Negeri 1 Manyak Panyed dari pada SMP 

Negeri 2 Karang Baru.Untuk lebih jelasnya berikut dicantumkan review 

penelitian-penelitian terdahulu di atas dalam tabel sebagai berikut; 

                                                           
14

Nursamsu, dkk, “Pemanfaatan Media Pembelajaran ICT Sebagai Kegiatan Pembelajaran 

Siswa di SMP Negeri Aceh Tamiang”, Jurnal IPA dan Pembelajaran IPA (JIPI), (Januari, Vol. I, 

No. 2, 2017), hlm. 31-33. 
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Tabel 1.1  

Review Penelitian Terdahulu
15

 

 

No. Nama Judul Tesis Metode Penelitian Perbedaan Persamaan 

1. Arif Saefuna Aji Pengaruh Penggunaan Media 

Cetak terhadap Minat Belajar 

Siswa pada Materi pelajaran 

Pendididkan Agama Islam (Studi 

Kasus Kelas 1 SMK Yapenda 1 

Kedungwuni Kab. Pekalongan 

Menggunakan 

pendekatan Kuantitatif  

Fokus penelitian ini  pada 

penggunaan media cetak  

Sama sama meneliti 

tentang  

minat belajar siswa  

2. Cici Islam Adya 

Puspita 

Penggunaan Media Pembelajaran 

Audiovisual oleh guru mata 

pelajaran fikih dalam 

meningkatkan  minat belajar siswa 

di MAN II Malang 

Qualitatitif Deskriptif Penelitian ini fokus pada 

pembelajaran berbasis 

audio-visual dan jenjang 

penelitian lebih tinggi  

Sama sama Meneliti  

Minat belajar 

3. Purwanto Upaya Peningkatan Minat Belajar 

Siswa Melalui Media Visual Pada 

Pembelajaran Fikih Kelas VII di 

MTs Wahid Hasyim Yogyakarta 

Menggunakan metode 

Kualitatif- Deskriptif 

Penelitian ini 

menitikberatkan pada 

penggunaan   Media 

Visual  

Sama sama meneliti 

Minat belajar 

4. Ma’rifatun 

Ni’mah 

Pengaruh Pemanfaatan media ICT 

terhadap peningkatan prestasi 

maharah kitabah di MTs Negeri 

Model, Brebes, Kelas VIII Tahun 

Ajaran 2013/2014 

Penelitian 

menggunakan metode 

Kuantitatif 

Penelitian ini fokus 

pemanfaatan Media ICT 

pada peningaktan prestasi 

Belajar 

Pembelajaran ICT 

5. Sukmawati Efektivitas Penggunaan Media 

Laptop dan LCD dalam 

Peningkatan Hasil Belajar Biologi 

Menggunakan metode 

penelitian Kuantitatif 

Fokus penelitian ini 

adalah pada hasil belajar 

siswa khususnya mata 

Pembelajaran ICT 
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 Tabel Penelitian Terdahulu Berkenaan dengan Penelitian Ini  1
4
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No. Nama Judul Tesis Metode Penelitian Perbedaan Persamaan 

pada Pokok Bahasan Sistem 

Pernapasan Siswa Kelas XI MAN 

Binamu, Kabupaten Jeneponto 

pelajaran Biologi pokok 

bahasan: Sistem 

Pernapasan   

6. Wahyu Eka 

Meidyanti 

Penerapan Strategi Pembelajaran 

Berbasis ICT Terhadap 

Pencapaian Hasil BelajarSistem 

Komputer Siswa 

Menggunakan metode 

penelitian kuantitatif  

Penelitian ini fakus pada 

media pembelajaran 

berbasis TIK 

menggunakan smartphone 

Pembelajaran ICT 

7. Made Agustia 

Permata 

Wardani, dkk 

Penerapan Strategi Pembelajaran 

Berbasis ICT Terhadap 

Pencapaian Hasil BelajarSistem 

Komputer Siswa”  

Penelitian ini 

menggunakan  metode 

Kualitatif deskriptif 

Penelitian ini fokus 

terhadap pembelajaran 

berbasis ICT terhadap  

Hasil Belajar sistem 

komputer siswa 

Pembelajaran  ICT  

8. Nursamsu, dkk Pemanfaatan Media Pembelajaran 

ICT Sebagai Kegiatan 

Pembelajaran Siswa di SMP 

Negeri Aceh Tamiang 

Kualitatif deskriptif Penelitian ini menitik 

beratkan pada  penggunan 

media  pembelajaran  

Pembelajaran  ICT 

 

Jadi, berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, adanya perbedaan dengan penelitian tersebut adalah pada pembelajaran berbasis 

ICT yaitu peneliti lebih menfokuskan pada implementasi pembelajaran berbasis ICTdi MIN Pekalongan yang dimulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan evaluasi.Sedangkan persamaannya adalah pada minat belajar siswa. 

 
1
5
 



 

16 

 

E. Kerangka Teoretik 

1. Pembelajaran-BerbasisiICT  

Wina Sanjaya
16

 dalam buku; “Strategi Pembelajaran Berorientasi 

Standar Proses Pendidikan” menyatakan bahwa penggunaan media 

komunikasi bukan saja dapat mempermudah dan mengefektifkan proses 

pembelajaran, akan tetapi juga bisa membuat proses pembelajaran lebih 

menarik. Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, di mana 

komunikasi itu dapat berjalan dengan baik dan berhasil secara maksimal 

apabila menggunakan teknologi yang tepat. 

Hujair AH Sanaky
17

 dalam bukunya “Media Pembelajaran Interaktif-

Inovatif” menyatakan bahwa ICT merupakan media yang berbentuk audio 

visual yaitu seperangkat alat yang dapat memproyeksikan gambar bergerak 

dan bersuara. Paduan antara gambardan suara membentuk karakter sama 

dengan objek aslinya. Harun Nasution
18

 dalam buku: “Teknologi 

Pendidikan” menyatakan bahwa teknologiKinformasi adalah suatu 

teknologioyang digunakanuuntuk mengolah data,ktermasuk memproses, 

mendapatkan, menyusun, menyimpan,lmenipulasi data berbagai cara 

untukkmenghasilkanllinformasi yang berkualitas,kyaitu informasi yang 

relevan,lakurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, 

bisnis, dan pemerintah yang merupakan aspek strategis untuk pengambilan 

keputusan. Jadi dapat disimpulkanJbahwa yang dimaksud dengan teknologi 
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informasi adalah proses penyampain informasi dari pengirim ke penerima 

sehingga lebih cepat, lebih luas sebarannya, serta termasuk juga di dalamnya 

seperti memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, menipulasi data 

untuk menghasilkan informasi yang valid dan berkualitas.GH 

Jadi, pembelajaran berbasis ICT mengandungLpengertian sebagai 

proses belajar mengajarkdi sekolahkyangHdi dalammnyaDmenggunakan  

metodegpembelajaraniberbasis ICTidenganifasilitas teknologi informasi dan 

komunikasidsebagai saranakdanpprasaranakpenunjangjdalamlpembelajaran. 

2. MinattBelajarr 

Nana Sudjana dalam buku: “Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar” 

menyatakan bahwa di samping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga 

ada faktor-faktor yang lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

diantaranya adalah minat dan perhatian.
19

 

Slameto dalam buku yang berjudul: “Belajar dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinya”, menyatakan bahwa minat ialah salahksatu aspek 

psikologis yang ada di setiap manusia.kJika seseorang tertarik pada sesuatu, 

maka ia akan mencobagsegala cara (yang mungkin) untuk mendapatkan apa 

yang diinginkan. Karena itu, minat besar padakpengaruh kegiatan 

seseorang. Adapun pengertiankdariminat adalah rasaklebih suka dan rasa 

keterikatan pada suatu halkatau aktivitas, tanpakadakyang menyuruh. Minat 

pada dasarnya adalahkpenerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
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 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2010), hlm. 39. 
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dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 

semakin besar minatnya.
20

 

 

F. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran berbasis ICT di era teknologi seperti sekarang sangat tepat. 

Karena pada dasarnya pembelajaran berbasis ICT memungkinkan siswa 

mengetahui dan memahami tentang apa yang ada pada media tersebut. 

Sehingga akan lebih termotivasi dalam belajar, sebab pembelajaran menjadi 

tidak membosankan dan mudah dipahami serta mengambil perumpamaan-

perumpamaan yang berhubungan dengan pelajaran yang sedang dibahas dalam 

hal ini adalah mata pelajaran fikih, yang mana pelajaran tersebut harus lebih 

banyak praktik. Penggunaan pembelajaran berbasis ICT membuat guru 

semakin ringan tugasnya, dikarenakan guru tidak harus memperagakan materi 

akan tetapi cukup menampilkan dalam layar.  

Penggunaan pembelajaran berbasis ICT dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran yang ditujukan untuk memfasilitasi siswa untuk memahami 

materi sehingga siswa dapat menerima pesan yang dikirim, sehingga siswa 

dapat melamar dalam praktiknya. Berbagai macam media pembelajaran akan 

tetapi yang paling menarik dan juga dapat membentuk minat belajar siswa 

adalah media ICT. Berikut adalah alur teori berpikir dalam implementasi 

pembelajaran berbasis ICT untuk membentuk minat belajar siswa pada mapel 

fikih di MIN Pekalongan. 
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Gambar 1.1 

Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Penjelasan; 

Kondisi awal sebelum  menggunakan  media pembelajaran  ICT 

adalah dapat diumpamakan bahwa minat belajar siswa  terhadap mata 

pelajaran  fikih  rendah. Kurangnya motivasi dan fokus siswa dalam 

belajar dan juga kesulitan memahami materi-materi yang diajarkan 

menjadi kendala tersendiri.Akan tetapi setelah menggunakan 

pembelajaran berbasis ICT yang dimulai dari tahap perencanaan, 

implementasi dan evaluasi maka terjadi peningkatan  minat belajar  siswa 

terhadap  pelajaran fikih. Dengan demikian, dimungkinkan siswa akan 

lebih fokus dalam belajar, lebih tertarik, dan juga lebih mudah dalam 

memahami pelajaran fikih. 
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G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

pendekan kualitatif. Pendekatan kualitatif ini menekankan pada data 

deskripsiFdalam bentuk  bahasa dan kata-kata”pada suatu kontekseksklusif 

yang alamiah serta memanfaatkankberbagai metodeyilmiah.
21

 Alasan 

penelitian menggunakan pendekatan ini, karena bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran berbasis ICT (Information Comunication and Technology) 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MIN 

Pekalongan. 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya 

gejala-gejala yang diteliti,
22

 sehingga diperoleh data-data yang berkaitan 

dengan judul penelitian ini. Sedangkan data yang dihasilkan berupa data 

deskriptif dalam bentuk pernyataan-pernyataanatau kata-kata yang berasal 

dari penelitian praktisi dengan menggunakan pendekatan induktif.
23
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3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
24

 Dalam 

suatu penelitian sumber data merupakan suatu bagian atau faktor yang 

sangat diperlukan guna mempermudah penelitian agar hasil yang diperoleh 

itu akurat dan sesuai dengan maksud penelitian. Dalam hal ini ada dua 

macam sumber data penelitian sebagai berikut; 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer atau sumber data utama adalah kata-kata dan 

tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai.
25

 Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah guru Fikih dan siswa di MIN 

Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder atau sumber data kedua adalah sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

melalui orang selain sumber data primer atau melalui dokumen.
26

 

Sumber  ini menjadi  pendukung dan pelengkap  sebagai sumber data  

primer seperti melalui kepala sekolah dan waka kurikulum serta 

dokumen baik dokumen pribadi ataupun resmi di MIN Pekalongan  

ataupun  buku serta jurnal-jurnal yang berkaitan sebagai landasan teori. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi; 

a. Interview atau Wawancara 

Interview digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit.
27

 Teknik interview dalam penelitian ini 

merupakan teknik yang utama. Teknik pengumpulan data ini 

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report atau 

setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
28

 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang berupa 

gambaran umum sekolah, pembelajaran berbasis ICT untuk membentuk 

minat belajar siswa pada mata pelajaran fikih. Sedangkan informannya 

adalah para guru dan siswa  MIN Pekalongan. Dalam hal ini peneliti 

melakukan interview dengan kepala sekolah,  untuk mendapat informasi  

terkait tentang gambaran umum sekolah serta waka kurikulum dan guru 

guru fikih terkait prosespelaksanaan kegiatan pembelajaran di MIN 

Pekalongan. 
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b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yang diteliti.
29

 

Teknik ini mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik lain, yaitu kuesioner dan wawancara. Kalau keusioner dan 

wawancara selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 

terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
30

 

Dalam penelitian ini, penulis mengamati secara langsung dan 

mencatat  dengan sistematis kenyataan-kenyataan yang terjadi  di MIN 

Pekalongan seperti suasana proses pembelajaran, kondisi lingkungan 

madrasah bersifat fisik, seperti letak (lokasi), sarana-prasarana, 

pelaksanaan kegiatan belajar rmengajar, dan implementasi model 

pembelajaran berbasis ICT untuk membentuk minat belajar siswa pada 

mata pelajaran fikih di MIN Pekalongan. 

c. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, rapor, surat kabar, majalah, prasasti, 
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notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.
31

Teknik ini dilakukan 

untuk memperoleh data penelitian tentang keadaan objek penelitian 

yaitu keadaan MIN Pekalongan, keadaan kepala sekolah, keadaan guru 

dan staf, keadaan peserta didik dengan cara mempelajari dokumen, 

arsip-arsip MIN Pekalongan, melalui foto-foto kegiatan dan segala yang 

ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti. 

5. Teknik Keabsahan Data (Validitas Data) 

    Dalam penelitian ini uji keabsahan data melalui aktivitas yang dilakukan 

untuk membuat temuan dan interpretasi yang akan dihasilkan lebih 

terpercaya, maka menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
32

 

Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan menggunakan 

triangulasi metode dan sumber. Triangulasi sumber  digunakan dengan cara 

membandingkan data yang diperoleh dari seorang informan dengan 

informan yang lain. Triangulasi metode dilakukan dengan cara 

pengumpulan data yang beredar dari hasil interview, observasi, dan 

dokumentasi dengan kepala sekolah, guru, dan siswa di MIN Pekalongan. 

Gambar 1.2 

Triangulasi Metode
33
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Pengecekan data dengan menggunakan triangulasi metode 

didapatkan dari teknik interview, observasi, dan dokumentasi yang akan 

dibandingkan hasilnya.  

Gambar 1.3: 

Triangulasi Sumber
34

 

 

 

 

 

 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dalam 

menganalisis data yang telah terkumpul, penulis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif. Teknik analisis deskriptif adalah suatu analisa yang 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut 

kategori untuk mendapat kesimpulan. 

Secara rinci langkah-langkah analisis data dapat dilakukan dengan 

mengikuti cara yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam 

HBSutopo, yaitu reduksi, penyajian, dan verifikasi data (penarikan 

simpulan).
35
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a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar, yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dari lapangan.
36

 Reduksi data merupakan 

suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik simpulan 

data verifikasi.
37

 

Reduksi data  yang peneliti gunakan  adalah  penghimpuanan data 

observasi  dan memilahnya  dari  informasi  yangdi dapat dari hasil  riset 

wawancara  pada responden  seperti guru fikih ,siswa ,waka kurikulum 

setelah data direduksi selanjutnya data (penyajian data 0sehingga terlihat 

lebih utuh 

b. PenyajianData 

Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.
38

 Dalam Penelitian ini  data hasil wawancara guru Fikih dan 

waka kurikulum  dinarasikan, lalu diringkas  dan disusun secra sistematis  

sesuia dengan rumusan masalah agar dapat lebih mudah dalam 

mendiskripsikannya. Penyajian data dalam tesis ini merupakan 

penggambaran seluruh informasi tentang bagaimana implementasi 
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pembelajaran berbasis ICT untuk membentuk minat belajar siswa pada 

mata pelajaran fikih di MIN Pekalongan. 

c. Penarikan Simpulan/Verifikasi  

Penarikan simpulan/verifikasi sudah dilakukan sejak awal 

penelitian berlangsung. Data yang diperoleh yang jumlahnya masih 

sedikit dianalisis dan ditarik simpulan, akan tetapi simpulan yang diambil 

masih kabur, tetapi lama kelamaan semakin jelas karena data yang 

diperoleh semakin banyak yang mendukung. Verifikasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data baru dilapangan demikian seterusnya sehingga 

membentuk suatu siklus. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan. Meliputi: Latar Belakang Penelitian, Perumusan Masalah, 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian, meliputi Kegunaan Teoritis dan 

Kegunaan Praktis, Penelitian Terdahulu, Kerangka Teoritis dan Kerangka 

Berfikir, Metode Penelitian, meliputi: Pendekatan dan Jenis Penelitian, 

Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis 

Data, dan Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data, serta dan Sistematika 

Penelitian. 

Bab II Pembelajaran, ICT, Minat Belajar siswa dan Mata Pelajaran Fikih. 

Dalam sub bab pertama mengenai Pembelajaran ICT meliputi pengertian 

Pembelajaran, pengertian ICT, kelebihan ICT, masalah-masalah dalam 

penerapan ICT. Sub bab ketiga mengenai Minat Belajar Siswa, meliputi 

pengertian Minat Belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
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belajar, cara membangkitkan minat belajar, fungsi minat dalam belajar, 

aspek-aspek minat belajar, indikator minat belajar. Subbab ketiga 

mengenai pelajaran fikih meliputi pengertian fikih, karakteristik materi 

fikih, faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran.  

Bab III Hasil Penelitian Tentang Pembelajaran Berbasis ICT untuk membentuk 

minat belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MIN Pekalongan. Sub 

bab pertama berisi  gambaran umum yaitu sejarah berdirinya, visi dan 

misi, letak geografis, keadaan guru dan siswa, struktur organisasi. Pada 

sub bab ke dua berisi tentang  perencanaan Pembelajaran Berbasis ICT 

untuk membentuk minat belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MIN  

Pekalongan. Sub bab ketiga berisi tentang implementasi pembelajaran 

berbasis ICT untuk membentuk minat belajar siswa pada mata pelajaran 

fikih di MIN Pekalongan dan sub-keempat berisi tentang evaluasi 

pembelajaran Berbasis ICT untuk membentuk minat belajar siswa pada 

mata pelajaran fikih di MIN  Pekalongan. 

BAB IV Analisis hasil penelitian tentang Pembelajaran Berbasis ICT untuk 

membentuk minat belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MIN  

Pekalongan. Sub pertama tentang analisis perencanaan pembelajaran 

berbasisICT untuk membentuk minat belajar siswa pada mata pelajaran 

fikih di MIN Pekalongan. Sub kedua tentang implementasi pembelajaran 

berbasis ICT untuk membentuk minat belajar siswa pada mata pelajaran 

fikih di MIN Pekalongan. Sub ketiga tentang evaluasi pembelajaran 
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berbasis ICT untuk membentuk minat belajar siswa pada mata pelajaran 

fikih di MIN Pekalongan. 

Bab V Penutup, yang meliputi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan dan analisis terhadap berbagai sumber penelitian 

dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis ICT dalam 

membentuk minat belajar siswa pada pelajaran Fikih di MIN Pekalongan telah 

dilakukan dengan maksimal dan berjalan baik. Hal ini dilakukan dengan 

beberapa tahap, antara lain; 

1. Perencanaan pembelajaran berbasis ICT (Information Communication and 

Technology) pada mata pelajaran fikih di MIN Pekalongan, dalam hal ini 

melalui beberapa langkah antara lain membuat RPP Pembelajaran.  

menganalisis beberapa aspek seperti menganalisis tujuan pembelajaran, 

sumber belajar, karakteristik peserta didik dan menetapkan tujuan 

pembelajaran berbasis ICT. 

2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis ICT (Information Communication and 

Technology) pada mata pelajaran Fikih untuk membentuk minat belajar 

siswa di MIN Pekalongan melalui beberapa tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan penilaian (evaluasi). Pada tahap pelaksanaan guru sudah 

menggunakan LCD proyektor, video pembelajaran, power point yang 

menarik sehingga materi yang disampaikan dalam pembelajaran dapat lebih 

konkret dan jelas. Dengan memanfaatkan  pembelajaran berbasis ICT secara 

baik merupakan salah satu cara maksimal dalam membentuk minat belajar 
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siswa dan proses pembelajaran akan lebih praktis, tidak menjenuhkan, dan 

memudahkan guru dalam  menyampaikan materi. 

3. Evaluasi pembelajaran berbasis ICT (Information Communication and 

Technology) pada mata pelajaran Fikih untuk membentuk minat belajar 

siswadi MIN Pekalongan dengan menitik-beratkan pada penilaian dengan  

tes tertulis maupun non tulis. Guru membuat soal lewat google form 

kemudian mengirimkan linknya kepada siswa dan siswa mengerjakan soal 

yang terdapat dalam link tersebut sekaligus bertujuan mengenalkan  

pemanfaatan teknologi ynag baik sebagai sarana belajar mengajar yang 

menyenangkan  

4. Dalam proses pembelajaran, media ICT (Information Communication and 

Technology) dapat dikatakan sebagai perangkat yang dapat membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini dilandasi dengan keyakinan bahwa 

proses belajar mengajar dengan bantuan media ini dapat mempermudahnya. 

Penerapan media ICT (Information Communication and Technology) secara 

maksimal dalam pembelajaran sangat mendukung bagi tercapainya 

pembelajaran secara maksimal pula, tidak terkecuali pada pembelajaran 

Fikih di MIN Pekalongan.  

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka 

dalam penelitian didapatkan saran-saran sebagai berikut; 

1. Hendaknya kepada pihak MIN Pekalongan terus membentuk kemampuan 

guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan ICT baik berupa 
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proyektor LCD, telepon seluler, maupun lainnya yang dapat memotivasi dan 

membentuk minat siswa dalam belajar. Di samping itu juga sebagai jalan 

dalam memenuhi sarana dan prasarana pembelajaran di MIN Pekalongan 

terutama media pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran siswa. 

2. Hendaknya kepada para guru senantiasa mengasah kemampuan dalam 

bidang IT, terutama yang berhubungan dengan pembelajaran, agar tidak 

terkesan gaptek (gagap teknologi) dan dapat menerapkan strategi, metode, 

juga media pembelajaran yang bervariasi sehingga pembelajaran lebih aktif 

dan menyenangkan serta hasil belajar  yang memuaskan.  

3. Diharapkan masyarakat sekitar MIN Pekalongan senantiasa mendukung 

secara penuh kegiatan pembelajaran di MIN Pekalongan, agar semakin 

memiliki nilai jual, citra, atau kualitas yang tinggi di mata masyarakat 

(artinya menjadi madrasah yang dijadikan rujukan oleh masyarakat).  
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